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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis wacana kritis teori Teun A. Van Dijk dalam novel Sesuk  karya Tere Liye. Penelitian ini mengkaji teori analisis wacana kritis dari segi kognisi sosial dan konteks sosial. Pada kognisi sosial terbagi skema peran dan skema peristiwa, sedangkan pada konteks sosial terbagi menjadi praktik kekuasaan dan akses memengaruhi wacana. Data penelitian berupa informasi tentang analisis kata, frasa, klausa, dan kalimat pada novel tersebut. Hasil pembahasan menunjukkan kognisi sosial digunakan untuk mendeskripsikan skema peran dan skema peristiwa yang terjadi di sebuah keluarga, sedangkan konteks sosial menggambarkan peran orang tua yang memegang penuh tentang akses yang dapat memengaruhi suatu wacana.
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ABSTRACT: This study aims to describe the critical discourse analysis of Teun A. Van Dijk's theory in the novel Sesuk by Tere Liye. This research examines critical discourse analysis theory in terms of social cognition and social context. Social cognition is divided into role schemes and event schemes, while the social context is divided into power practices and access to influence discourse. The research data is information about the analysis of words, phrases, clauses, and sentences in the novel. The results of the discussion show that social cognition is used to describe role schemes and event schemes that occur in a family, while the social context describes the role of parents who hold full access that can influence a discourse.
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PENDAHULUAN
Novel merupakan suatu karya sastra berbentuk prosa yang digunakan untuk menyampaikan berbagai nilai sosial, budaya, politik, dan ideologi di masyarakat. menurut Kartikasari (2018:115), novel merupakan karya fiksi realistik yang sifatnya tidak sekadar khayalan, namun dapat memperluas pengalaman pembaca yang dibangun oleh beberapaunsur pembangun novel. Sedangkan menurut Amalia dan Fadhilasari (2022:114), novel merupakan media untuk menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan penulis dalam menggambarkan kehidupan disekitarnya. Sebagai salah satu karya sastra prosa, novel sangat ideal digunakan untuk menggambarkan atau mengangkat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi dalam kehidupan manusia.

Sebagai karya fiksi, novel tidak selalu digunakan sebagai media hiburan namun dapat digunakan sebagai representasi realistis yang cukup kompleks dari segi tokoh, alur, dan konflik. Perkembangan dalam kajian sastra telah melibatkan pendekatan interdisipliner salah satunya pada pendekatan linguitik dalam memahami struktur dan makna yang terkandung dalam novel. Pendekatan linguistik yang sangat populer dan sering digunakan yakni analisis wacana yang memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang disampaikan dan diterima oleh pembaca melalui bahasa yang digunakan dalam teks novel. 

Analisis wacana merupakan suatupendekatan dalam ilmu linguistik (bahasa) yang mempelajari penggunaan bahasa dalam konteks sosial. Menurut Yule (dalam Ratnaningsih, 2019:14), bahwa analisis wacana merupakan kajian tentang ruang lingkup yang lebih luas dari bentuk dan fungsi dari yang dituliskan. Sedangkan menurut Menurut Fairclough dalam Rohana dan Syamsuddin (2015:14), bahwa wacana merupakan penggunaan bahasa yang tampak sebuah bentuk praktik sosial dan analisis teks berfungsi dalam praktik sosial, budaya, dan analisis wacana. Analisis wacana terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain analisis wacana kritis, analisis wacana struktural, analisis wacana interaksional, analisis naratif, analisis wacana fungsional, analisis wacana multimodal, analisis wacana sosial budaya, analisis wacana media, analisis wacana feminisme, dan analisis wacana poststrukturalis. Pada penelitian ini difokuskan pada analisis wacana kritis.

Analisis wacana kritis merupakan upaya untuk memahami wacana lebih mendalam tidak sekadar memandang wacana sebagai teks semata, namun analisis wacana kritis digunakan sebagai tempat untuk mengungkapkan kekuasaan dominasi antarmasyarakat, dan ketidaksetaraan yang ada di lingkungan sekitar. Menurut Van Dijk (dalam Ratnaningsih, 2019:22), karakteristik analisis wacana kritis yakni sebagai interaksi sosial, wacana sebagai alat komunikasi, wacana sebagai semiotik sosial, dan wacana sebagai bahasa murni. Anggapan tersebut menjadi asumsi yang mendasar dalam melakukan analisis wacana kritis. 

Analisis wacana kritis model Van Dijk merupakan analisis wacana kritis yang sering digunakan oleh peneliti yang terdiri atas analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Analisis teks merupakan strategi yang digunakan untun melakukan wacana untuk menggambarkan seseorang atau suatu peristiwa tertentu. Kognisi sosial merupakan alat perantara untuk menjelaskan bagaimana suatu teks diproduksi oleh pengarang. Analisis wacana kritis tidak hanya berfokus pada struktur teks saja, namun cara suatu teks diproduksi. Menurut Jamaludin (2022:49), kognisi sosial lebih menekankan bagaimana peristiwa dipahami, didefinisikan, dan dianalisis dalam suatu memori. Konteks sosial merupakan upaya pengkondisian situasi hal-hal yang ada di luar teks dan dapat memengaruhi pemakaian bahasa. Skema kognisi sosial dibagi menjadi empat  yakni skema person, skema diri, skema peran, dan skema peristiwa.  Menurut Van Dijk (dalam Jamaludin, 2022:50), konteks sosial dibagi menjadi dua yaitu praktik kekuasaan dan akses. Praktik kekuasaan merupakan hak penuh yang dimiliki oleh suatu indivdu atau suatu kelompok untuk dapat mengontrol individu atau kelompok masyarakat lain. Akses memengaruhi wacana merupakan keleluasaan atau kuasa suatu individu atau kelompok untuk mendapat akses dengan mudah.

Beberapa referensi yang terkait dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis. Penelitian tersebut antara lain, pertama karya Azmi Azhara, dkk dari Universitas Pasundan dengan judul penelitian “Kognisi Sosial pada Novel Suti Karya Sapardi Joko Damono Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk”. Penelitian ini disusun pada 2023 dengan rumusan masalah “Bagaimana analisis wacana kognisi sosial Van Dijk mampu membedah proses wacana di dalam novel Suti karya Sapardi Joko Damono”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ditemukan adanya analisis kognisi sosial pengetahuan dan kognisi sosial sikap yang terdapat di dalam novel. Pada kognisi sosial pengetahuan terdapat cinta dan hubungan yang digambarkan oleh Sapardi Joko Damono. Novel tersebut dapat menjadi cermin dari dinamika cinta dan kompleksitas hubungan antar karakter yang terdapat di novel. Sedangkan kognisi sosial sikap terdapat kebebasan dan batasan yang menggambarkan setiap karakter dalam novel berjuang untuk mencari keseimbangan antara kebebasan dan batasan tersebut. kedua, karya Desvira Jufanny dan Lasmery RM Girsang dari Universitas Bunda Mulia dengan jduul “Toxic Masculinity dalam Sistem Patriarki (Analsisi Wacana Kritis Van Dijk dalam Film Posesif”.penelitian ini disusun pada 2020 dengan rumusan masalah bagaimana analisis wacana kritis pada film “Posesif” dalam konteks kekerasan saat menjalani hubungan. Hasil yang diperoleh yakni kekerasan terhadap perempuan merupakan hasil dari toxic maskulinity dan dalam mengekspresikan emosi sebagian laki-laki memilih untuk melakukan tindak kekerasan terhadap pasangannya. 

Penelitian ini memiliki perbedan dengan penelitian sebelumnya, perbedaan yang cukup dominan yaitu dari sudut topik pembahasan yang akan dikaji, penelitian ini menggunakan data dan sumber data dari novel yang berjudul Sesuk karya Tere Liye yang terbit pada bulan Agustus 2022. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada kognisi sosial dan konteks sosial model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk untuk mengkaji novel Sesuk  karya Tere Liye.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan dalam memahami kejadian atau fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara komprehensif dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata (Rusli, 2021:1). Penelitian kualitatif digunakan  karena penelitian ini data-data yang diambil dapat digali sebanyak mungkin serta agar penelitian ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran objek penelitian.  Tujuan penelitian kualitatif deskriptif ini untuk menyajikan gambaran secara menyeluruh mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi. Data dan sumber data pada penelitian ini berupa analisis kata, frasa, klausa, dan kalimat berupa informasi tentang konteks sosial dan kognisi sosial model Teun A Van Dijk pada novel Sesuk  karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data yang digunakn yakni teknik dokumentasi dan teknik catat semua informasi yang terkait konteks sosial dan kognisi sosial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

a) Kognisi Sosial dalam Novel Sesuk karya Tere Liye

Analisis wacana tidak berfokus pada struktur teks, namun bagaimana strategi suatu teks diproduksi. Menurut Jufanny (2020), kognisi sosial merupakan kesadaran, pengetahuan, dan prasangka tertentu yang dimiliki oleh produsen teks dalam suatu peristiwa. Penelitian mengenai kognisi sosial dalam analisis wacana Teun A. Van Dijk yaitu kesadaran mental penulis novel selain analisis teks. Penelitian ini dilakukan atas kesadaran dari penulis novel akibat masih sering ditemukan orangtua yang abai terhadap anak-anak mereka. Kognisi sosial merupakan bagian yang sangat penting dan kerangka di dalamnya tidak dapat dipisahkan dalam memahami suatu teks wacana. 

Penelitian ini menggunakan model atau skema analisis kognisi sosial yang berupa skema peran dan skema peristiwa Skema peran menjelaskan bagaimana seseorang menggambarkan posisi yang ditempati dalam lingkungan masyarakat. Skema peran merupakan representasi kognitif peran atau mental peran dimainkan oleh tokoh baik individu maupun kelompok dalam peristiwa sosial yang diuraikan dalam wacana. Skema peristiwa yaitu suatu peristiwa yang sering terjadi di lingkungan masyarakat. Skema peran dan skema peristiwa berfokus pada alur peristiwa yang dapat mempengaruhi perkembangan tokoh. Skema peran pada novel Sesuk terdapat pada beberapa kutipan berikut ini:

“Pagi, Ibu.” Aku mendekat. “Ibu masak apa?”

“Nasi goreng.”

Aku tersenyum, mencium aroma lezat.

“Bagus sudah bangun?” Ibu bertanya, tangannya lincah mengaduk nasi.

Entahlah.ini hari Minggu, anak itu paling susah dibangunkan jika hari libur. Aku berdiri di samping Ibu. “Ada yang bisa aku bantu, Bu?”

“Oh, kamu tolong siapkan jus buah Gadis” Aku mengangguk. Ragil menaiki kursi, duduk di sana. Menatap kesibukan. 

Itu Pagi yang berbeda. Entah kapan terakhir kali aku menyiapkan sarapan bersama Ibu, mengobrol dengannya, lantas sesekali tertawa. Biasanya aku memasak bersama Bibi, atau malah sendirian. (Liye, 2021:35)

Data tersebut menunjukkan peran seorang Ibu sebagai sosok pengasuh dan pemandu untuk anaknya, sedangkan Gadis berperan sebagaimana layaknya anak yang membantu orangtuanya. Sedangkan skema peristiwa pada kutipan tersebut yaitu menggambarkan suatu momen yang cukup spesifik dalam kehidupan Gadis, yaitu suasana pagi hari yang sangat berbeda dari hari-hari sebelumnya. Aktivitas memasak untuk sarapan ini menjadi hal yang sangat langka bagi Gadis, karena Gadis ditemani Ibu untuk memasak. Peristiwa ini sangat bermakna bagi Gadis karena sangat jarang terjadi. Skema peran dan skema peristiwa yang selanjutnya digambarkan oleh tokoh Gadis sepertipada kiutipan berikut.

"BAGUUUS!"

Hingga tiba di anak tangga batu menuju air terjun. Anak ini tetap tidak ditemukan. (Liye, 2021:132)

"Bagus!" Aku mengguncang tubuhnya lebih kencang.

Mata adikku akhirnya terbuka. Silau. Mengerjap-ngerjap.

"Kak Gadis?" Bagus akhirnya bicara, sambil duduk. 

Aku mengangguk. .atau berair. Setelah kucari ke mana-mana, ternyata adikku ada di sini. Sungguh terima kasih

 Akhirnya aku menemukan adikku. 

“Bagus di mana,Kak?” Bagus bertanya, dia menatap sekeliling.

“Lantai dua, Bagus. Rumah kita.”

Kening Bagus mengernyit.

(Liye, 2021:150)

Pada dua kutipan tersebut menggambarkan bahwa Gadis menggambarkan peran sebagai kakak yang sangat bertanggungjawab akan adiknya. Dia terus mencari adiknya yang hilang karena dia seorang kakak dan bagus hilang karena diizinkan main di luar rumah oleh Gadis, sehingga dia harus mencari Bagus sampai ditemukan. Skema peristiwa pada kutipan tersebut menjelaskan hilangnya Bagus dan setelah beberapa saat akhirnya bagus ditemukan oleh Gadis di lantai dua rumah mereka. Peristiwa yang sangat aneh sedang terjadi di keluarga mereka, namun Gadis belum bisa mencari keanehan tersebut. Dia saat ini hanya fokus kepada adiknya yang telah hilang. 
b) Konteks Sosial dalam Novel Sesuk karya Tere Liye

Konteks sosial dalam analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk merupakan bagian dari wacana yang ada dan berkembang di lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, konteks sosial dalam hal ini dapat menjawab wacana yang berkembang di masyarakat mengenai peran orang tua. 

Dalam lingkungan masyarakat banyak sekali oarang tua yang masih abai dengan anak-anak mereka. Orang tua di luar sana khususnya di daerah kota besar lebih mementingkan pekerjaan mereka walaupun hal tersebut merupakan kewajiban orangtua dalam memenuhi kebutuhan anak-anak mereka. Namun, mereka tidak sadar terkait pentingnya peran orang tua di rumah untuk anak-anak mereka agar menjadi anak-anak yang tumbuh menjadi anak-anak yang baik. Dalam teori analisis wacana Teun A. Van Dijk  dalam konteks sosial memiliki dua poin penting yaitu praktik kekuasaan dan akses memengaruhi wacana. 

Praktik kekuasaan menurut Van Dijk merupakan kekuasaan yang dmiliki oleh suatu individu atau kelompok untuk dapat mengantrol individu atau kelompok lain. Kekuasaan ini pada umumnya didasarkan pada kepemilikan sumber-sumber yang memiliki nilai yang berharga. Pada novel Sesuk praktik kekuasaan terdapat pada kutipan berikut.

"Aku tidak tahu apakah aku harus senang atau sedih dengan keputusan ayah. Mereka sepertinya memutuskan mengubah banyak hal secara drastis. Kami akan pindah. Menjauh dari kehidupan kota. Ayah bilang, dia bisa mengurus usahanya lewat online¸karena penjualan toko fisik sudah banyak digantikan toko online.” (Liye, 2021:13)

Data tersebut dianalisis dari segi kekuasaan dalam konteks hubungan antara orang tua dan anak. Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Gadis tidak mengerti tentang keputusan Ayahnya. Keputusan besar yang diambil Ayah yaitu untuk pindah dan mengubah banyak hal di dalam keluarganya, sedangkan Gadis tidak sepenuhnya dilibatkan dalam keputusan tersebut. Ayah sebagai kepala rumah tangga memiliki kontrol besar dalam menentukan arah hidup bagi keluarganya, termasuk tempat tinggal dan cara menjalani kehidupan di tempat baru. Gadis hanya dapat menerima keputusan Ayah tanpa dapat berkomentar apapun.  

Akses memengaruhi wacana menjelaskan akses yang dimiliki oleh masing-masing individu atau kelompok. Individu atau kelompok yang tergolong kelas atas memiliki akses yang tergolong dari kelas bawah.mereka dari kelomok yang memiliki kekuasaan dapat secara mudah mendapatkan akses dan kesempatan secara besar untuk mempengaruhi khalayak. Dalam novel Sesuk  akses tersebut ditunjukkan pada kutipan berikut.

"Ibu benar benar minta maaf, Bagus. Ibu harus mengambil peran di film baru ini. Itu kesempatan langka, tidak datang dua kali."

"Tapi nanti siapa yang menemani Bagus di rumah? Ayah kerja, ibu pergi shooting lagi." Bagus bicara ketus.

"Ada kak Gadis"

"Bagus tidak mau kak Gadis. Bagus maunya Ibu."

"Iya, tapi Ibu harus shooting, Bagus"

"Ibu bisa batalkan, apa susahnya sih?"

"Tidak bisa, Bagus. Ibu sudah bilang oke."

Bagus mendengus. (Liye, 2021:119)

Data tersebut menggambarkan akses yang dimiliki Ibu dalam wacana yaitu dengan menjelaskan mengenai keputusan yang telah diambil oleh Ibu tanpa berdiskusi terlebih dahulu kepada anak-anaknya. Sementara itu, Bagus yang tidak setuju Ibu untuk shooting kembali tidak diberikan ruang yang cukup untuk berargumentasi. Ibu mendominasi percakapan tersebut dengan memberikan penjelasan yang lebih membenarkan keputusan yang telah dibuat. 

Dalam novel Sesuk menggambarkan akses mempengaruhi wacana dalam hubungan antara orang tua dan anak. Ibu mengendalikan keputusan dan membatasi ruang bagi Bagus. Ibu menggunakan argumen tentang profesinal dalam bekerja sebagai tindakan untuk membenarkan suatu keputusan. Dalam konteks ini Ibu merupakan pihak yang lebih berkuasa dalam memengaruhi narasi atau suatu keputusan. 
b. Pembahasan 

a) Kognisi Sosial

Kognisi sosial merupakan kesadaran, pengetahuan, dan prasangka tertentu yang dimiliki oleh produsen teks dalam suatu peristiwa. Penelitian mengenai kognisi sosial dalam analisis wacana Teun A. Van Dijk yaitu kesadaran mental penulis novel selain analisis teks. Penelitian ini dilakukan atas kesadaran dari penulis novel akibat masih sering ditemukan orangtua yang abai terhadap anak-anak mereka. Kognisi sosial terdiri atas skema person, skema diri, skema peran, dan skema peristiwa. 

Pada penelitian ini ditemukan dua skema, yaitu skema peran dan skema peristiwa yang menunjukkan peran seorang Ibu sebagai sosok pengasuh dan pemandu untuk anaknya, sedangkan Gadis berperan sebagaimana layaknya anak yang membantu orangtuanya. Sedangkan skema peristiwa pada kutipan tersebut yaitu menggambarkan suatu momen yang cukup spesifik dalam kehidupan Gadis, yaitu suasana pagi hari yang sangat berbeda dari hari-hari sebelumnya. 

b) Konteks Sosial 

Konteks sosial dalam analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk merupakan bagian dari wacana yang ada dan berkembang di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, konteks sosial dalam hal ini dapat menjawab wacana yang berkembang di masyarakat mengenai peran orang tua. Konteks sosial terdiri atas praktik kekuasaan dan akses memengaruhi wacana. 

Praktik kekuasaan pada penelitian ini terdapat pada kedua orang tua yang memiliki kekuasaan lebih terhadap segala keputusan. Keputusan besar yang diambil Ayah yaitu untuk pindah dan mengubah banyak hal di dalam keluarganya, sedangkan Gadis tidak sepenuhnya dilibatkan dalam keputusan tersebut. sedangkan pada aspek memengaruhi wacana terdapat pada sikap Ibu yang menggunakan argumen tentang profesional dalam pekerjaan untuk membenarkan suatu keputusan.
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap kognisi sosial dan konteks sosial yang terdapat dalam novel Sesuk karya Tere Liye. Kognisi sosial novel ini yang menonjol hanya menemukan skema peran dan skema peristiwa. Permasalahan yang terjadi dalam novel yang berjudul Sesuk yaitu Gadis yang tumbuh menjadi anak perempuan yang dibanggakan oleh kedua orang tuanya karena dia mampu menjadi dewasa di umur yang masih belia. Cerita ini menggambarkan peran orang tua yang seharusnya bertanggungjawab terhadap anaknya. Namun, dalam cerita ini menunjukkan bahwa masih ada orang tua yang belum sadar tentang perannya.

Konteks sosial terbagi dalam praktik kekuasaan dan akses mempengaruhi wacana. pada novel Sesuk praktik kekuasaan dan akses mempengaruhi wacana dipegang sepenuhnya oleh orang tua. Mereka memiliki kewenangan penuh dalam melakukan apa saja dalam keluarga. Orang tua dapat memutuskan suatu hal tanpa melibatkan anak-anak mereka, hal ini menjadikan mereka tidak bisa berkomentar apapun karena keputusan tetap ada di tangan mereka. 

DAFTAR PUSTAKA 

Amalia, Arisni Kholifatu, & Icha Fadhilasari. 2022. Buku Ajar Sastra Indonesia. Bandung: Indonesia Emas Group. 

Azhara, A., Harmaen, D., & Nugraha, A. S. (2023). Kognisi Sosial pada Novel Suti Karya Sapardi Djoko Damono Analisis Wacana Model Van Dijk.Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 9(2), 5742-5750. https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/1371/1093. Diakses pada 03 Juni 2025.pikul 13.10 WIB. 
Jamaludin, A. (2022). Analisis Struktur Teks, Kognisi Sosial, dan Dimensi Sosial dalam Novel Pulang Karya Tere Liye (Analysis of Text Structure, Social Cognition, and Social Dimensions in Novel Pulang Creation Tere Liye). Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya, 12(1), 49-66.

Jufanny, D., & Girsang, L. R. (2020). Toxic Masculinity dalam Sistem Patriarki (Analisis Wacana Kritis Van Dijk dalam Film “Posesif”). SEMIOTIKA: Jurnal Komunikasi, 14(1). https://journal.ubm.ac.id/index.php/semiotika /article/ view/2194/1775. Diakses pada 10 Januari 2024. Pukul 10.09 WIB. 

Kartikasari, Apri dan Edy Supprapto. 2018. Kajian Kesusastraan. Magetan: AE Media Grafika.

Liye, Tere. 2022. Sesuk. Depok: Sabak Grip Nusantara. 

Ratnaningsih, Dewi. 2019. Analisis Wacana Kritis sebuah Teori dan Implementasi. Lampung Utara: Universitas Muhammadiyah Kotabumi. 

Rohana & Syamsuddin. 2015. Analisis Wacana. Makassar: Samudera Alif-Mim. https://library.unibabpn.ac.id/index.php?p=show_detail&id=14196&keywords= Diunduh pada 18 Juli 2024. Pukul 12.42 WIB. 

Rusli, M. (2021). Merancang Penelitian Kualitatif Dasar dan Studi Kasus. Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 2(1).

2

